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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP PERAN ORANG TUA DENGAN 
PERILAKU CYBERBULLYING PADA REMAJA  

 

Intisari 

 

Indah Dwi Cahya Izzati 

13710013 

 

Internet dapat memudahkan manusia untuk mengakses berbagai jenis informasi, di sisi lain 
internet juga dapat memberikan dampak negatif karena bisa digunakan sebagai media 
untuk melakukan tindakan cyberbullying khususnya dikalangan remaja. Keberhasilan 
orang tua dalam menjalankan perannya di keluarga menjadi faktor penting dalam 
mengawasi berbagai aktifitas remaja termasuk cyberbullying. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara peran orang tua dan perilaku cyberbullying pada 
remaja. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara 
peran orang tua dengan perilaku cyberbullying. Sampel dalam penelitian ini adalah 58 
orang siswa. Metode yang digunakan adalah pengisian skala cyberbullying dan skala peran 
orang tua. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pearson product 
moment dan dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science). 
Hasil statistik menunjukkan nilai r = -0,386 dan p = 0,001 (p<0,05), artinya ada hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara peran orang tua dengan perilaku cyberbullying dan 
dengan demikian hipotesis diterima. Kontribusi variabel peran orang tua terhadap variabel 
perilaku cyberbullying dalam penelitian ini ditunjukkan dengan nilai R squared sebesar 
0,149. Artinya peran orang tua memberikan sumbangan efektif sebesar 14,9% terhadap 
perilaku cyberbullying dan 85,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata Kunci: Perilaku Cyberbullying, Persepsi Peran Orang Tua, Remaja 
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RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTION TO THE ROLE OF PARENTS WITH 
CYBERBULLYING BEHAVIOR IN TEENS  

 

Abstract 

 

Indah Dwi Cahya Izzati 

13710013 

 

Internet can facilitate human to access various kinds of information, on the other side of 
internet also can give negative impact because can be used as media to perform action 
cyberbullying especially among adolescent. The success of parents in carrying out their 
role in the family becomes an important factor in overseeing various youth activities 
including cyberbullying. This study aims to determine the relationship between the role of 
parents and cyberbullying behavior in teens. The hypothesis proposed in this study is there 
is a negative relationship between the role of parents with cyberbullying behavior. The 
sample in this research is 58 students. The method used is cyberbullying scale and parent 
role scale. Data analysis technique used in this research is pearson product moment and 
done with SPSS (Statistical Package for Social Science). The statistical results show the 
value of r = -0,386 and p = 0,001 (p<0,05), meaning there is a very significant negative 
relationship between the role of parents with cyberbullying behavior and thus the 
hypothesis accepted. Contribution of parent role variable to cyberbullying behavior 
variable in this research is shown by R squared value equal to 0,149. This means that the 
role of parents to give effective contribution of 14.9% of cyberbullying behavior and 85.1% 
the rest influenced by other factors.    

 

Keywords: Cyberbullying Behavior, Perception Role of Parents, Teens  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi Informasi yang semakin pesat mampu mengubah 

pola kehidupan masyarakat dalam hal pemenuhan informasi (Rifaudin, 2016).  

Rifaudin (2016) kembali menjelaskan bahwa segala bentuk informasi dapat 

menyebar secara cepat bahkan sulit untuk dikontrol. Tidak dapat dipungkiri saat 

ini manusia semakin“dimanjakan” dengan berbagai kecanggihan teknologi, mulai 

dari munculnya alat komunikasi handphone sampai smartphone yang dilengkapi 

dengan bebagai fitur dan teknologi internet. Hal tersebut menimbulkan 

peningkatan yang signifikan pada jumlah pengguna internet, salah satunya yang 

paling mendominasi yakni media sosial yang bersifat online. 

 
Gambar 1 

Grafik Pengguna Internet di Indonesia dari Tahun ke Tahun 
 

Pengguna teknologi internet Indonesia mulai tumbuh semenjak tahun 1998. 

Di tahun 1998, pengguna internet di Indonesia berjumlah 0,5 juta orang, 

kemudian terus menerus tumbuh pesat hingga menyentuh angka 55 juta pengguna 
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di tahun 2012. Selanjutnya, berdasarkan data yang diperoleh dari Internet World 

Stats menunjukkan jumlah pengguna internet di Indonesia pada November 2015 

sudah mencapai 78 juta orang dan menduduki peringkat keempat terbanyak di 

Asia setelah China, India dan Japan. Sedangkan menurut survey dari Direktor 

Jenderal. 

Tingginya angka penggunaan internet di khususnya dikalangan remaja ini 

tentu memberikan dampak bagi penggunanya. Dampak tersebut mempunyai dua 

proporsi yang sama besar, yakni peluang pemanfaatan ataupun resiko negatif. 

Menurut Utami (2014), hadirnya teknologi informasi modern tentu dapat 

membantu dan mempermudah remaja dalam meringankan tugas harian yang 

dilakukan. Misalnya, kurikulum di sekolah menuntut para siswa untuk lebih aktif 

dalam pelajaran, sehingga mereka dapat mengetahui hal-hal lebih luas sebelum 

atau sesudah guru menjelaskan di dalam kelas. Kurikulum yang ada tersebut 

membutuhkan referensi-referensi buku, artikel atau jurnal-jurnal yang dapat 

mendukung kegiatan belajar para siswa. 

Oleh karena itu untuk mempersingkat waktu, siswa menggunakan internet 

untuk mendapatkan materi-materi tersebut. Selain itu, teknologi informasi 

menjadikan komunikasi tidak lagi terbatas oleh jarak dan waktu, hal ini membantu 

remaja dalam memenuhi tugas perkembangannya untuk mencapai hubungan baru 

yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita. Ringkasnya, 

kemajuan teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas hidup remaja jika 

digunakan secara sehat dan tepat guna. Sedangkan data dari Kemkominfo (2014) 

juga menemukan tiga motivasi seorang remaja mengakses dunia maya yaitu: (1) 
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mencari informasi perihal tugas sekolah sehari-hari , (2) untuk terhubung dengan 

teman lama, dan (3) untuk mencari hiburan. 

Di sisi lain, informasi modern justru menimbulkan resiko negatif yang tidak 

sedikit jumlahnya. Isi yang terdapat di situs web tentu tidak semuanya positif dan 

memberi pengaruh baik bagi penggunanya. Ribuan bahkan jutaan hal negatif 

seperti pemuatan gambar atau video porno dengan sangat mudah dapat diakses 

oleh remaja hanya dengan satu kali “click”.  Salah satu dampak negatif yang 

timbul dengan adanya penyalahgunaan internet, salah satunya yang paling 

mengkhawatirkan adalah fenomena cyberbullying di kalangan remaja. Efek 

negatif dalam berinternet yang akhirnya menimbulkan perilaku kekerasan pada 

dunia maya. William (2012) juga menyatakan bahwa dampak negatif yang sangat 

mendominasi kemajuan teknologi informasi adalah cybersex dan cyberbullying. 

Menurut Willard (2005) salah satu faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

perilaku cyberbullying adalah peran orang tua. Pada dasarnya, orang tua memiliki 

peranan yang paling penting dalam perkembangan fisik dan mental anak karena 

dengan orang tualah anak pertama kali berinteraksi. Peran orang tua tua adalah 

memberikan dasar pendidikan agama, menciptakan suasana rumah yang hangat 

dan menyenangkan, serta memberikan pemahaman akan norma baik dan buruk 

yang ada dalam masyarakat (Nuryanti, 2008). Selain itu peran orang tua menjadi 

sangat penting dalam memberikan sosialisasi kepada anak-anaknya, terlebih 

dalam pembentukan perilaku anak. Keterlibatan peran orang tua dalam 

mengawasi aktifitas online anak dapat menentukan perilaku anak tersebut. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Willard (2005) bahwa orang tua harus terlibat dalam 

aktivitas online anaknya. 

Pada kenyataannya peran orang tua dalam mengawasi aktifitas online anak 

masih kurang berjalan sebagaimana mestinya, hal ini didukung dengan adanya 

data terkait kasus cyberbullying di Indonesia : 

 
Gambar 2 

Grafik Kasus Cyberbullying di Indonesia dari Tahun ke Tahun 
 

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui bahwa kasus cyberbullying 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2007 terdapat 19% dari 

total 88,1 juta orang pengguna internet di Indonesia melakukan cyberbullying, 

selanjutnya pada tahun 2008 meningkat menjadi 21%, tahun 2009 meningkat 

kembali menjadi 24% dan pada tahun 2010 kasus cyberbullying tercatat mencapai 

29%. Pada tahun 2011, presentasi kasus cyberbullying mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya menjadi 21%, tetapi meningkat kembali pada tahun 2012 

menjadi 29% dan kembali menurun presentasinya pada tahun 2013 menjadi 24%. 

Presentasi kasus cyberbullying yang paling tinggi terjadi pada tahun 2014 yang 
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mencapai angka 35%, dan pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 1% 

menjadi 34%. 

Hasil survei yang dilakukan oleh Emilia dan Leonardi pada tahun 2013 

menunjukkan 67,9% responden melaporkan terjadi cyberbullying di sekolah 

mereka, berupa cyberbullying verbal, psikologis, dan fisik. Pelaku cyberbullying 

pada umumnya adalah teman, kakak kelas, adik kelas, guru, kepala sekolah, dan 

preman di sekitar sekolah. Sementara itu, 27,9% persen siswa SMA mengaku ikut 

melakukan cyberbullying dan 25,4% siswa SMA mengambil sikap diam saat 

melihat kejadian cyberbullying. 

Data pendukung selanjutnya didapatkan dari hasil pre eliminary dari 

beberapa siswa di SMA PIRI 1 Yogyakarta ditemukan adanya kasus 

cyberbullying disekolah mereka. Salah satu siswa mengatakan bahwa tindakan 

cyberbullying yg terjadi di sekolah mereka yaitu bertengkar dan meyindir teman 

melalui status di media komunikasi online (BBM,Whatsapp). Selain itu juga ada 

yang berkomentar kasar di akun media sosial (Instagram) bahkan komenan 

tersebut berbentuk sindiran. Siswa lain juga mengatakan bahwa ada salah satu 

siswa dikelasnya yang mengalami bullying secara langsung dikarenakan siswa 

tersebut mempunyai kekurangan secara fisik dan siswa tersebut memang pendiam 

dan suka menyendiri.  Tak hanya memposting status untuk menyindir seseorang  

di media online atau media komunikasi online, beberapa siswa juga mengatakan  

bahwa ada beberapa teman mereka yang terkadang melakukan pembajakan akun 

media sosial mereka, dan juga terkadang mengirimkan foto memalukan di grup 

whatsapp sebagai bahan candaan. 
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Hal ini juga ditemukan pada saat pre eliminary pada salah satu guru BK 

disekolah tersebut. Guru tersebut mengatakan bahwa adanya tindakan 

cyberbullying yang dilakukan oleh siswa mereka. Guru tersebut mengatakan 

tindakan tersebut berawal dari bullying secara langsung karena disalah satu kelas 

memang ada siswa yng memiliki keterbatasan atau kekurangan fisik . Pihak BK 

sendiri sudah melakukan tindakan untuk menangani kasus ini namun bukannya 

mereda atau berubah pelaku malah melakukan tindakan cyberbullying dengan cara 

menghina dan menjadikan korban sebagai bahan candaan di grup kelas. Tindakan 

pencegahan yang dilakukan pihak sekolah adalah memberlakukan jam operasional 

penggunaan alat komunikasi saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, 

namun hasilnya tidak begitu efektif karena tidak semua siswa taat pada peraturan 

tersebut terbukti dengan adanya beberapa kasus bullying dan cyberbullying di 

sekolah. 

Berdasarkan hasil survei dan pre elimenary diatas, dapat diketahui bahwa 

yang melakukan perilaku cyberbullying didominasi oleh remaja. Hal ini 

dikarenakan sebanyak 80% dari total pengguna internet di Indonesia adalah 

remaja berusia 15-19 tahun (Kemenkominfo, 2014). Penyebab lain karena remaja 

merupakan masa perkembangan transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 

dimana terjadi perubahan-perubahan biologis, kognitif, sosial, dan emosional 

(Santrock, 2003). Proses-proses perubahan yang terjadi pada diri remaja 

mengakibatkan remaja mengalami tekanan-tekanan, baik itu tekanan dari dalam 

dirinya maupun tekanan dari orang-orang di sekitarnya, terutama teman 
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sebayanya. Hal ini membuat remaja rentan terlibat dalam tindakan-tindakan 

kekerasan. 

Menurut Hurlock (2009), pada hakikatnya masa remaja merupakan periode 

yang penting yaitu terjadinya perubahan-perubahan pada tubuh, emosi, minat, 

peran, dan nilai-nilai yang dianut sehingga memberikan dampak langsung pada 

individu yang bersangkutan. Kondisi remaja yang sedang mengalami proses 

peralihan memberikan kesempatan kepada mereka untuk mencoba gaya hidup 

yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai 

dengan dirinya termasuk saat mereka mengakses internet dan melakukan interaksi 

melalui sosial media. Qomariyah (2011) menambahkan bahwa tidak seperti orang 

dewasa yang pada umumnya sudah mampu mem-filter hal-hal baik ataupun buruk 

dari internet, remaja sebagai salah satu pengguna internet justru sebaliknya. 

Cyberbullying dalam dunia maya berpengaruh besar pada kehidupan remaja, 

dalam hal ini dikatakan oleh Willard (Juvonen, 2008) bahwa tidak ada jalan keluar 

dalam cyberbullying (no escape). Juvonen (2008) juga menjelaskan para remaja 

enggan memberitahu orang tua mereka mengenai insiden-insiden online yang 

terjadi pada mereka,hal ini disebabkan mereka tidak mau orang tua membatasi 

kegiatan online yang mereka lakukan. Oleh karena itu, Juvonen (2008) 

berkesimpulan bahwa cyberbullying bisa menjadi beban bagi para remaja karena 

dapat terjadi untuk waktu yang lama. 

Berkaitan dengan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian guna mengetahui hubungan antara peran orang tua dan perilaku 

cyberbullying. Sehingga, berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan 
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mengangkat judul penelitian “Hubungan Antara Persepsi Terhadap Peran Orang 

tua Dengan Perilaku Cyberbullying Pada Remaja”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah ada hubungan 

antara persepsi terhadap peran orang tua dengan perilaku cyberbullying pada 

remaja?“ 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan 

antara persepsi terhadap peran orang tua dan perilaku cyberbullying pada remaja. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mampu memberikan tambahan data 

empiris dibidang keilmuan psikologi, khususnya untuk psikologi sosial dan 

psikologi perkembangan tentang hubungan peran orang tua dan perilaku 

cyberbullying pada remaja. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menstimulasi munculnya ide 

atau gagasan baru bagi guru untuk meminimalisir tindakan cyberbullying di 

lingkungan sekolah. Misalnya mengadakan workshop peran aktif orang tua 
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dalam membimbing remaja, seminar melek teknologi bagi orang tua, ijak 

dalam menggunakan internet dan kegiatan positif lainnya. 

b. Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendorong orang tua untuk 

senantiasa mengajarkan kebiasaan baik di rumah termasuk membimbing 

anak untuk lebih bijak dalam menggunakan gadget dan media sosial agar 

terhindar dari perilaku cyberbullying yang merugikan diri sendiri dan orang 

lain.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang cyberbullying pernah dilakukan oleh Bernike Sri 

Wahyuningtyas, Intan Rahmawati, Hasanah  (2012) dengan judul “Strategi 

Coping pada Korban Cyberbullying Pengguna Jejaring Sosial Facebook”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, penggalian data dilakukan dengan wawancara.  

Berdasarkan data yang telah diperoleh selama penelitian, maka secara 

umum subyek yang mengalami cyberbullying melalui jejaring sosial facebook 

dapat dikategorikan kedalam beberapa bentuk. Subyek 1 mengalami cyberbullying 

dalam bentuk denigration dan impersonation yang dilakukan oleh mantan 

pacarnya, subyek 2 mengalami harassment dan cyberbstalking oleh teman sebelah 

kamarnya, subyek 3 mengalami flaming dan harassment oleh kakak dari mantan 

pacarnya, dan subyek 4 mengalami denigration dan outing oleh sahabatnya 

sewaktu di Sekolah Menengah Atas.  
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Berbagai bentuk cyberbullying yang dialami oleh korban cyberbullying yang 

ternyata cenderung dilakukan oleh orang-orang terdekat dari korban, 

menimbulkan suatu bebean psikis bagi individu tersebut sehingga memunculkan 

dampak tersendiri bagi korbannnya seperti marah, sedih, harga diri rendah, 

frustasi dan malu. 

Selanjutnya penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

Facebook terhadap Perilaku Cyberbullying pada Siswa SMAN 12 Pekanbaru”, 

oleh Nurjanah (2014). Desain penelitian ini berdasarkan jenisnya termasuk dalam 

penelitian kuantitatif, dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksplanasi. Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah teknik 

sampling probabilitas. Hasil analisis yang ditemukan pada penelitian pengaruh 

penggunaan media sosial facebook terhadap perilaku cyberbullying pada siswa 

SMAN 12 Pekanbaru dan merupakan hasil dari pengolaan data Regresi Linier 

sederhana, menggunakan program SPSS 17 for windows, menunjukkan hasil 

sebagai berikut : hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan media sosial facebook terhadap perilaku cyberbullying. Maka artinya 

Ha diterima dan H0 ditolak. Sumbangan pengaruh variabel media sosial facebook 

terhadap perilaku cyberbullying adalah sebesar 2.3% dengan katagori sangat 

lemah, artinya perilaku negatif ramaja menggunakan media sosial facebook 

sedikit, hal ini dikarenakan remaja sudah masuk pada tingkat baik dan bijak dalam 

memilih dan menggunakan media sosial facebook. Sisanya 97,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini.  
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Rahayu (2012) dengan judul 

“Cyberbullying sebagai Dampak Negatif  Penggunaan Teknologi Informasi”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa remaja yang berusia 12-19 tahun 

(tingkat SMP dan SMU) di Jawa Tengah dan Yogyakarta. Dari hasil dari 

penelitian ini didapatkan informasi bahwa fenomena cyberbullying telah terjadi di 

kalangan remaja kita. Meskipun belum didapatkan kasus yang sangat serius 

namun sudah cukup banyak remaja yang mengalami cyberbullying yaitu sebanyak 

28% dari 363 siswa. Pelaku cyberbullying kebanyakan adalah teman sekolah dan 

jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki (50%). Sarana teknologi informasi yang 

banyak digunakan untuk cyberbullying ini adalah dengan menggunakan situs 

jejaring sosial (35%) dan pesan teks (SMS) (33%). Sedangkan perlakuan 

cyberbullying yang paling banyak diterima oleh korban adalah diejek/diolok-

olok/dimaki-maki lewat sarana tersebut. 

Regulasi Emosi dan Kelompok Teman Sebaya Pelaku Cyberbullying oleh 

Mawardah (2014). Teknologi yang pesat, memiliki dampak yang positif, tetapi 

juga memiliki dampak negatif. Kasus cyberbullying akan terus meningkat seiring 

dengan kemajuan dalam penggunaan perangkat teknologi informasi. Subjek 

penelitian ini adalah siswa SMP Negeri “S” kelas VII dan VIII, usia 12-14 tahun, 

dan menggunakan teknologi informasi minimal 2 tahun. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara kelompok teman sebaya dan regulasi 

emosi dengan kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying pada remaja yang 

ditunjukkan oleh nilai F=106,078 dan p<0,01, dengan nilai Adjust R Square 

sebesar 0,702 (70,2%). Secara terpisah kelompok teman sebaya memiliki 
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hubungan positif dan memiliki pengaruh dengan nilai korelasi parsial=0,603 dan 

memiliki sumbangan efektif sebesar 0,637. Variabel regulasi emosi secara 

terpisah memiliki hubungan negatif dan tidak memiliki pengaruh dengan nilai 

korelasi parsial=-0,092. 

Longitudinal Risk Factors for Cyberbullying in Adolescence by Sticca 

(2013). Cyberbullying telah muncul sebagai bentuk baru dari perilaku antisosial 

dalam konteks komunikasi online selama dekade terakhir. Penelitian ini 

menyelidiki potensi faktor risiko dari perilaku cyberbullying. Sebanyak 835 siswa 

kelas tujuh di Swiss berpartisipasi dalam penelitian ini. Siswa melaporkan 

frekuensi cyberbullying, bullying tradisional, rule-breaking behaviour, 

cybervictimisation and traditionalvictimisation, dan frekuensi komunikasi online 

(karakteristik interpersonal). Selain itu, juga terdapat faktor lain seperti pelepasan 

moral, kepedulian empatik, dan harga diri (karakteristik intrapersonal). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bullying tradisional, rule-breaking behaviour, 

cybervictimisation and traditionalvictimisation, dan frekuensi komunikasi online 

merupakan faktor risiko untuk terlibat sebagai pelaku cyberbullying. 

Cyberbullying sangat terkait dengan perilaku antisosial dunia nyata. Komunikasi 

online sering dapat dilihat sebagai faktor mendalam yang meningkatkan 

kemungkinan terlibat dalam cyberbullying. Sebaliknya, pengalaman viktimisasi 

dan karakteristik intrapersonal tidak ditemukan meningkatkan risiko terlibat 

dalam cyberbullying. 

Perananan Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

Menanggulangi Tindakan Cyberbullying oleh Cahyaningtyas (2014). Metode 
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penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik 

purposive. Subjek penelitian adalah: 1) Dua orang penyidik Polda DIY bagian 

Direktorat Reserse Kriminal Khusus. 2) Seorang Kepala Sub Bagian Direktorat 

Pembinaan dan Ketertiban Penyuluhan Polda DIY bagian Ditbinmas. 3) Seorang 

Kepala Sub Bagian Pembinaan Operasional Polda DIY bagian Ditbinmas. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan dokumentasi. 

Pemeriksaan keabsahan data menggunakan cross check dari hasil wawancara 

antar subjek penelitian dengan dokumen. Teknik analisis data dilakukan secara 

induktif mancakup reduksi data, kategorisasi, data display, dan pengambilan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah: 1) Peranan Polda DIY dalam 

menanggulangi tindakan cyberbullying dilakukan secara pre-emtif dan represif, 

sedangkan tindakan secara preventif masih minim dilakukan, 2) Kendala Polda 

DIY dalam menanggulangi tindakan cyberbullying, dan 3) Upaya Polda DIY 

untuk mengatasi kendala dalam menanggulangi tindakan cyberbullying. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Vensy Vydia, Nursanti Irliana dan Anna 

Dian Safitri (2014) dengan judul “Pengaruh Sosial Media Terhadap Komunikasi 

Interpersonal dan Cyberbullying Pada Remaja”. Batasan populasi untuk penelitian 

ini adalah siswa siswi SMA di kota Semarang yang aktif menggunakan jejaring 

sosial. Subyek penelitian yang akan digunakan adalah sebanyak 300 siswa-siswi 

SMA / SMK yang ada di beberapa sekolah di kota Semarang. Teknik analisis data 

yang digunakan untuk menguji hubungan pengaruh sosial media dan 

cyberbullying sebagai variabel bebas dengan komunikasi interpersonal sebagai 
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variabel tergantung, dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari 

Pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara komunikasi interpersonal dengan cyberbullying pada remaja. Hasil 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya tentang cyberbullying yang 

menghasilkan data bahwa 51.3% siswa menceritakan cyberbullying yang 

dialaminya pada teman sekolah dan yang lainnya tidak bersedia menceritakan 

pada siapapun, termasuk orang tuanya. Dampak situs jejaring sosial lebih banyak 

dirasakan oleh kalangan remaja, karena sebagian besar pengguna jejaring sosial 

adalah dari kalangan remaja pada usia sekolah. 

Sebelumnya terdapat penelitian tentang peran orang tua yang di lakukan 

oleh  Youstiana (2014) dengan judul “Hubungan Pengetahuan  Dan  Peran Orang 

Tua Dengan Keberhasilan Toilet Traning Pada Anak Usia 5 Tahun Di TK Desa 

Suwaloh Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro”. Populasi dari penelitian ini 

yaitu seluruh orang tua dari anak usia 5 tahun di TK Desa Suwaloh Kecamatan 

Balen sebanyak 42 orang.  Sampelnya adalah 37 orang tua dari anak usia 5 tahun 

di TK Desa Suwaloh kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa antara pengetahuan dan peran orang tua dengan keberhasilan 

toilet training pada anak usia 5 tahun mempunyai hubungan signifikan, dengan arah 

korelasi positif. 

Penelitian tentang peran orang tua lainnya dilakukan oleh Pingkan Mellisa 

(2015) yang berjudul “Hubungan Peran Orang tua Dengan Prestasi BelajarAnak 

Usia Sekolah Di SDN INPRES I Tumaratas Kecamatan Lawongan Barat”. 

Populasi dari penelitian ini adalah Siswa kelas IV, V dan VI SDN Inpres I 
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Tumaratas berjumlah 59 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling yaitu keseluruhan dari populasi dijadikan 

sebagai sampel. Teknik analisa data dilakukan dengan analisis univariat dan 

bivariat menggunakan uji chi squarepada program komputer. Hasil penelitian ini 

diperoleh nilai p= 0,003 yang menunjukan bahwa nilai p lebih kecil dari nilai α = 

0,05.  Hasil penelitian ini  menunjukan terdapat hubungan Peran Orang tua 

Dengan Prestasi Belajar Anak Usia Sekolah. 

Penelitian selanjutnya oleh Rohmad (2015) yang berjudul “Hubungan Peran 

Orang tua Sebagai Konselor dengan Perilaku Bullying Pada Siswa SMP N 2 

Ungaran Kabupaten Semarang”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan peran orang tua sebagai konselor dengan perilaku bullying pada siswa 

SMP N 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMP N 2 Ungaran Kabupaten Semarang yaitu sejumlah 914 orang dengan 

sampel 278 orang dan teknik sampling proportionate random sampling serta alat 

pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan fisher 

exact test.Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua sebagai konselor 

pada siswa SMP N 2 Ungaran Kabupaten Semarang sebagian besar kategori baik 

yaitu sebanyak 263 orang (94,6%). Perilaku bullying pada siswa SMP N 2 

Ungaran Kabupaten Semarang sebagian besar kategori ringan yaitu sebanyak 247 

orang (88,8%). Kesimpulan pada penelitian ini adalah adanya hubungan antara 

peran orang tua sebagai konselor dengan perilaku bullying pada siswa SMP N 2 

Ungaran Kabupaten Semarang. 
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Berdasarkan ulasan beberapa hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini 

berbeda dilihat dari beberapa aspek antara lain: 

1. Topik 

Berdasarkan topik/tema penelitian, pada penelitian ini menggunakan 

variabel tergantung berupa perilaku cyberbullying dan variabel bebas yakni 

peran orang tua. Kedua variabel tersebut belum pernah secara bersama-sama 

diteliti oleh peneliti sebelumnya.  

2. Teori 

Teori mengenai perilaku cyberbullying yang digunakan peneliti sama 

dengan penelitian sebelumnya yang digunakan oleh Mawardah (2014) yaitu 

menggunakan teori cyberbullying dari Willard.  

3. Subjek 

Berdasarkan keaslian subjek, peneltian ini menggunakan subjek remaja 

(siswa SMA) yang berbeda dari peneletian sebelumnya yang dilakukan 

Mawardah (2014) yakni menggunakan subjek siswa SMP usia 12-14 tahun. 

4. Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala cyberbullying 

yang dimodifikasi oleh peneliti skala yang dibuat Agrippina (2016). Alasan 

peneliti memodifikasi skala Agrippina (2016) adalah terdapat kesesuaian pada 

aspek-aspek cyberbullying yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aspek-

aspek cyberbullyingyang dikemukakan oleh Willard (2005). Skala peran orang 

tua yang dibuat sendiri oleh peneliti  dengan berlandasan  teori yang 

dikemukakan oleh Soekanto (2012). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

persepsi terhadap peran orang tua dengan perilaku cyberbullying pada remaja. 

Semakin positif persepsi terhadap peran orang tua maka semakin rendah 

perilaku cyberbullying pada remaja, semakin negatif persepsi terhadap peran 

orang tua maka semakin tinggi perilaku cyberbullying pada remaja. Taraf 

signifikansi yang diperoleh setelah dilakukan uji hipotesis adalah 0,001 

(p<0,01) dan sumbangan efektif persepsi terhadap peran orang tua terhadap 

perilaku cyberbullying sebesar 14,9%, dimana hal tersebut menunjukkan 

bahwa persepsi terhadap peran orang tua memberikan pengaruh terhadap 

perilaku cyberbullying pada remaja.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan agar tetap menjaga peran dan hubungan yang baik 

dengan anak, seperti membimbing anak untuk lebih bijak dalam 

menggunakan gadget dan media sosial agar terhindar dari perilaku 

cyberbullying yang merugikan diri sendiri dan orang lain.  
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2. Bagi guru 

Guru atau pihak sekolah secara berkala melakukan kegiatan 

penyuluhan atau kegiatan sejenis dengan melibatkan orang tua atau wali 

murid dengan tema parenting. Tujuan dari kegiatan ini adalah orang tua 

mampu menjalankan peran secara aktif dalam keluarga baik sebagai 

motivator, mediator, dan fasilitator bagi anak khususnya untuk mencegah 

atau meminimalisir terjadinya perilaku cyberbullying pada remaja.   

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

mengenai perilaku cyberbullying diharapkan agar menggunakan variabel-

variabel lain yang belum pernah diteliti, misalnya persepsi terhadap 

korban cyberbullying, strain (ketegangan), frekuensi penggunaan internet, 

penurunan moral dan strata sosial. 
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